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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

KKN/G? adalah film fiksi dengan kombinasi tiga genre komedi, 

horror, dan drama. Konsep penyutradaraan film ini diturunkan dari 

konsepsi grafik naratif naskah sesuai tiga genre tersebut. Aspek yang 

mendominasi naskah menjadi titik penekanan sutradara dalam 

membentuk adegan-adegan, sehingganya sutradara memilih slapstick 

and verbal comedy sebagai konsep dasar membentuk adegan. 

Slapstick and Verbal Comedy dapat dengan mudah dituturkan 

melalui pendekatan Director as Conceptor. Melalui konsep dan 

perencanaan yang matang, kinerja dalam membuat sesuatu dapat lebih 

efisien dan menghasilkan kepuasan yang lebih maskimal. Konsep 

sesungguhnya memang menjadi pegangan dalam pekerjaan apapun 

agar lebih terorganisir.  

Sutradara sebagai perancang konsep dapat menyatukan seluruh 

arah pandang untuk kembali berkiblat kepada satu titik. Dengan kata 

lain, pendekatan ini dapat meminimalisir terjadinya miskomunikasi 

dilapangan. Karena arah pandang crew sudah diarahkan mulai dari 

Pra-produksi, dan dapat berlaku hingga tahap pasca produksi. 
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B. SARAN 

Film adalah sebuah media hiburan yang berpotensi 

menyampaikan pesan-pesan positif kepada penontonnya. Tetapi film 

komedi tidak berarti harus berpaku ke arah komedik secara terus 

menerus sehingga pesan-pesan yang terdapat dalam film pun menjadi 

terabaikan dan tidak tertangkap oleh penonton.  

Slapstick and verbal comedy dapat menjadi salah satu strategi 

dalam penyampaian pesan tersebut. Sebagai contoh adalah dalam film 

Tugas Akhir KKN?G ini. Diibalik perlakuan sutradara membuat 

konyolnya karakter-karakter naskah yang mengundang tawa, 

tersembunyi tanggungjawab dan dasar  pemikiran yang memotivasi 

bagi penontonnya mengenai arti sesungguhnya dari sebuah 

pengabdian. 

Sebuah konsep sudah selayaknya menjadi pegangan seseorang 

dalam mengerjakan sesuatu. Dalam film ini, director as conceptor 

memiliki keunggulan dalam proses penggarapan film, mulai dari tahap 

perencanaan konsep itu sendiri, hingg hasil film dapat dipublikasikan. 

Namun, konsep yang telah dirancang tidak akan dapat bekerja 

sebagaimana mestinya jika tidak dikomunikasikan dengan baik oleh 

sang konseptor. Komunikasi adalah hal penting dalam sebuah 

kerjasama tim. Selayaknya pimpinan lapangan, sutradara sudah 

seharusnya memiliki metode komunikasi yang efektif kepada jajaran 
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crew yang bertugas. Untuk itu, perlu kiranya sutradara memikirkan 

strategi-strategi khusus dalam menyampaikan hal tersebut. 

 Salah satunya adalah dengan strategi persuasive. Sutradara 

mengedepankan ego secara Assasination. Artinya, sutradara tidak 

memaksakan kehendaknya secara terang-terangan, melainkan dengan 

mempersuasi komunikan agar dapat pro dengan hasil pemikirannya. 

Hal ini tentu tidak akan merusak mood siapapun, yang dalam produksi 

ini adalah mood crew ataupun mood talent, dan alhasil pekerjaan dan 

tujuan menjadi lebih terorganisir dengan baik. 
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